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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran 
online (e-learning) yang akan digunakan dalam proses perkuliahan dengan 
bantuan sebuah fitur bernama Google Form dan Add-On. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman khususnya pengajar dalam proses 
perkuliahan sehingga pemberian tugas kuliah maupun ujian dapat dilakukan 
secara online yang dapat memberikan hasil secara update dan cepat dan 
menekan biaya pembuatan tugas bagi mahasiswa. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Prodi S1 jurusan 
Manajemen dan Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Enam Enam 
Kendari. Berdasarkan data sementara jumlah mahasiswa semester ganjil 
sebanyak 857 Mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan purposive sampling. Dalam penelitian ini menggunakan 
sampel sebanyak 50 mahasiswa yang mewakili setiap angkatan semester 
yang telah menggunakan pembelajaran online menggunakan fitur Google 
Form dan Add-On.  
 
Metode penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 
dengan membuat model pembelajaran online dalam meningkatkan efisiensi 
belajar mahasiswa digunakan dengan menggunakan Google Form dan Add-
On secara detail. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan kuis 
online melalui google form dan add-on sangat membantu mahasiswa dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan karena dapat mengifisiensikan biaya bagi 
mahasiswa. Selain itu dengan kuis online ini proses pemeriksaan hasil 
jawaban mahasiswa relatif cepat karena tidak memerlukan lagi pemeriksaan 
secara manual dimana membutuhkan waktu yang lama serta membantu 
pengajar dalam memberikan tugas maupun pembelajaran lebih efisien baik 
dari aspek waktu maupun dari aspek biaya. bagi penelitian 
selanjutnyadiharapkan dapat meneliti beberapa aplikasi maupun fitur 
pembelajaran online yang lain yang berguna dalam proses pembelajaran bagi 
mahasiswa. 

 
Kata Kunci: Optimalisasi, E-Learning, Efisiensi Belajar 
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PENDAHULUAN 
 
Proses pembelajaran di jaman berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) seperti saat ini memungkinkan proses pembelajaran 
mahasiswa dapat lebih efektif dan efisien. Proses pembelajaran tidak lagi 
bergantung pada dosen sebagai satu-satunya sumber belajar, dan dapat 
berlangsung kapan saja dan di mana saja. Proses pembelajaran tidak lagi 
hanya berbentuk komunikasi verbal antara dosen dan mahasiswa. Dengan 
pesatnya perkembangan TIK di dunia pendidikan, dengan internet sebagai 
bagian integral di dalamnya, banyak lembaga pendidikan khususnya 
perguruan tinggi yang menawarkan bahwa sudah menerapkan pembelajaran 
berbasis web, atau yang sering disebut dengan pembelajaran online (e-
Learning). 
 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Enam Enam Kendari, merupakan salah satu 
perguruan tinggi yang sudah mulai menggunakan pembelajaran online. Hal ini 
sesuai dengan arahan dari Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 
wilayah IX Sulawesi yang mengatakan bahwa proses perkuliahan di 
perguruan tinggi telah memasuki pembelajaran abad 21 yang berbasis 
jaringan (Daring). Bagi pengajar di perguruan tinggi khususnya di Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi Enam Enam Kendari sudah menggunakan pembelajaran 
berbasis online namun hasilnya belum maksimal disebabkan karena masih 
dipahami sebagai proses yang baru yang memerlukan waktu untuk 
beradaptasi dalam menggunakan pembelajaran online tersebut. Disisi lain 
sebagian besar dosen masih menggunakan pola pembelajaran tatap muka 
sepenuhnya apakah dalam proses perkuliahan maupun dalam pemberian 
tugas dan ujian kepada mahasiswa. Seiring dengan inovasi perkembangan 
teknologi informasi dan komputer (TIK), maka proses pembelajaran dapat 
dilakukan secara lebih efisien jika seorang pengajar mampu memahami 
pengunaan TIK tersebut dan menerapkannya pada mahasiswa dalam proses 
perkuliahan di kelas maupun di luar kelas karena penggunaan e-learning 
melalui fitur Google Form dan Add-On dapat mengifisiensikan biaya 
pengeluaran mahasiswa. Berdasarkan hal ini, maka ada beberapa yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini dimana proses  pembelajaran 
mahasiswa masih belum efisien  karena masih banyak dilakukan secara 
manual yang menyebabkan banyak mengeluarkan biaya serta bagaimana 
mengembangkan model yang dapat membuat proses pembelajaran 
mahasiswa lebih efisien. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Google Form! 
Google Form atau yang disebut google formulir adalah alat yang berguna 
untuk membantu merencanakan acara, mengirim survei, memberikan kuis, 
atau mengumpulkan informasi yang mudah dengan cara yang efisien. Form 
juga dapat dihubungkan ke spreadsheet. Jika spreadsheet terkait dengan 
bentuk, maka tanggapan otomatis akan dikirimkan ke spreadsheet. Jika tidak, 
pengguna dapat melihat di “Ringkasan Tanggapan.” Halaman tersebut dapat 
diakses dari menu “Tanggapan” (Pratama, 2014). 
 
Menurut Rahardja (2014:7) Platform google memiliki banyak fasilitas free 
yang bisa dimanfaatkan. Oleh karena itu terciptalah konsep untuk menjadikan 
sistem pendataan anggota ini menjadi online, dengan menggunakan Google 
Formulir agar dapat di akses dan dapat diikuti oleh perguruan tinggi swasta 
yang berada seluruh wilayah Indonesia. Ada baiknya kita memanfaatkan 
kecanggihan teknologi untuk memudahkan seluruh Perguruan tinggi swasta 
Indonesia untuk bergabung dengan Asosiasi perguruan tinggi swasta 
Indonesia. 
 
Google Form adalah fitur bawaan google yang memfasilitasi formulir 
pengisian data online.  Google Form adalah inovasi baru dari sebuah layanan 
yang dirancang untuk memudahkan proses validasi data atau informasi. 
Tujuan dari google form ini adalah menghimpun data-data responden dalam 
bentuk grafik/diagram dan tabel spreadsheet sehingga memudahkan 
penggunanya untuk melihat hasil dari konten/isian yang mereka buat. 
 
Google Form adalah salah satu aplikasi berupa template formulir atau lembar 
kerja yang dapat dimanfaatkan secara mandiri ataupun bersama-sama untuk 
tujuan mendapatkan informasi pengguna. Aplikasi ini bekerja di dalam 
penyimpanan awan Google Drive bersama aplikasi lainnya seperti Google 
Sheet, Google Docs, dan pengayaan lainnya. Template Google Form sangat 
mudah dipahami dan digunakan, serta tersedia dalam banyak pilihan bahasa. 
Syarat untuk mengunakannya hanya memiliki akun Google saja bagi pengolah 
atau pembuat form (Mardiana, 2017: 185).  
 
Konsep Add-On! 
Add-On dapat didefinisikan sebagai alat yang menambahkan fitur tertentu 
untuk program yang sudah ada dan meningkatkan kinerja dalam proses. Add-
On memungkinkan konten untuk dimanipulasi dan diubah untuk memenuhi 
persepsi pengguna tertentu seperti situs web apa atau halaman web akan 
terlihat seperti penyesuaian tatapmuka dengan pengguna dan memungkinkan 
pengguna untuk menambahkan semua jenis fitur baru pada program. Fitur ini 
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bersifat personal dan dapat membuat browser lebih bersih dan sederhana 
yang dapat menarik bagi pengguna (Kliksma.com, 2019). 
 
Konsep Pembelajaran Online (E-Learning) 
E-Learning adalah pembelajaran yang menggunakan TIK untuk 
mentransformasikan proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik. 
Tujuan utama penggunaan teknologi ini adalah meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pembelajaran. Di samping itu, 
suatu E-Learning juga harus mempunyai kemudahan bantuan profesional isi 
pelajaran secara online. Dari uraian tersebut jelas bahwa E-Learning 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat; dengan 
tujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas, dan 
kenyamanan belajar; dengan obyeknya adalah layanan pembelajaran yang 
lebih baik, menarik, interaktif, dan atraktif. Hasil akhir yang diharapkan adalah 
peningkatan prestasi dan kecakapan akademik peserta didik serta 
pengurangan biaya, waktu, dan tenaga untuk proses pembelajaran (Budi 
Murtiyasa, 2012). 
 
E-Learning termasuk model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Dengan ini, peserta didik dituntut mandiri dan bertanggung jawab terhadap 
proses pembelajarannya, sebab ia dapat belajar di mana saja, kapan saja, 
yang penting tersedia alatnya. E-Learning menuntut keaktifan peserta didik. 
Melalui E-Learning, peserta didik dapat mencari dan mengambil informasi 
atau materi pembelajaran berdasarkan silabus atau kriteria yang telah 
ditetapkan pengajar atau pengelola pendidikan. Peserta didik akan memiliki 
kekayaan informasi, sebab ia dapat mengakses informasi dari mana saja 
yang berhubungan dengan materi pembelajarannya. 
 
Model pengembangan TIK di pendidikan dapat dilakukan dalam empat 
tahapan, yaitu emerging, applying, infusing, dan transforming (Majumdar 
(2005) dalam Budi Murtiyasa (2012)). Emerging adalah tahap dimana semua 
insan pendidikan menjadi memiliki perhatian terhadap TIK. Hal ini ditandai 
dengan kebutuhan akan dukungan terhadap performa kerja. Applying adalah 
tahapan dimana para insan pendidikan mulai belajar menggunakan TIK. Pada 
tahapan ini kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tradisional 
dengan TIK mulai dirasakan sebagai suatu kebutuhan. Infusing adalah tahap 
dimana para insan pendidikan mulai mengetahui bagaimana dan kapan 
menggunakan TIK. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan menyediakan 
fasilitas belajar berbasis TIK bagi para peserta didik. Akhirnya tahap 
transforming adalah secara spesifik dapat menggunakan TIK untuk 
membantu menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran yang dihadapinya.  
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Konsep Efisiensi Belajar 
 
Efisiensi adalah perbandingan output dengan input digunakan untuk mengukur 
kinerja suatu unit kegiatan ekonomi untuk untuk mencapai prestasi yang 
sebesar–besarnya dengan menggunakan kemungkinan kemungkinan yang 
tersedia. Efisiensi dibagi menjadi dua jenis yakni, efisiensi teknis dan efisiensi 
ekonomis (Widadty, 2017: 11). 
 
Efisiensi merupakan perbandingan yang terbaik antara input(masukan) dengan 
output(hasil antara keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), 
seperti halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber 
yang terbatas.Efisiensi juga sering dikaitkan dengan kinerja suatu organisasi 
karena efisiensi mencerminkan perbandingan antara keluaran (output) dengan 
masukan (input) (Ritaudin, 2015). 
 
Efisiensi dari Usaha Belajar 
 
Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien kalau prestasi yang diinginkan 
dapat dicapai dengan usaha seminimal mungkin. Usaha dalam hal ini adalah 
segala sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil belajar yang 
memuaskan, seperti: tenaga dan pikiran, waktu, peralatan belajar, dan hal-hal 
lain yang relevan dengan kegiatan belajar. Ada sejumlah faktor yang 
mempengaruhi efisiensi belajar. Menurut Baharudin dan Esa Nur Wahyuni 
(2007) bahwa paling tidak terdapat tiga faktor yang dapat menjadi penunjang 
efisiensi dalam proses pembelajaran, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan 
materi pelajaran serta pendekatan belajar. (Zulkifli, 2018: 77). 

 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini akan dilaksanakan di dalam lingkup kampus dengan responden 
seluruh mahasiswa Program Studi Manajemen dan Program Studi Akuntansi. 
Adapun waktu penelitiannya akan dilaksanakan selama 8 Bulan. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Prodi S1 jurusan Manajemen dan 
Akuntansi di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Enam Enam Kendari. Berdasarkan 
data sementara jumlah mahasiswa semester ganjil yang tercatat adalah 857 
Mahasiswa.  
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:85). Dalam 
penelitian ini menggunakan subjek yaitu 50 mahasiswa yang mewakili setiap 
angkatan semester yang telah menggunakan pembelajaran online 
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menggunakan fitur Google Form dan Add-On. Selain mahasiswa, subjek 
penelitian ini juga melibatkan dosen-dosen yang mengampuh mata kuliah. 
Alasan peneliti mengambil subjek penelitian ini yaitu agar ada keterwakilan 
dari dosen dengan mahasiswa yang terlibat langsung pada pembelajaran 
online. Variabel yang diamati dalam penlitian ini adalah Variabel E-Learning 
dengan menggunakan fitur Google Form dan Add-On dimana kedua fitur ini 
akan diterapkan dalam proses pembelajaran yang akan mengukur tingkat 
efisiensi belajar. Selanjutnya adalah variabel efisiensi belajar yaitu hasil 
pembelajaran yang akan diukur setelah penerapan e-learning pada 
mahasiswa yang akan dibandingkan dengan pembelajaran sebelum memakai  
fitur Google Form dan Add-On. Adapun Teknik Analisis Data Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu membuat model 
pembelajaran menggunakan Google Form dan Add-On secara detail.  

 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penyusunan Kuis Online menggunakan Google Form dan Add-On 
Pada tahap ini dilakukan pemberian tugas kepada mahasiswa berbentuk kuis 
online dengan menggunakan fitur google form dan add-on. Penggunaan fitur 
google form ini teregistrasi dengan email google dimana pembuat kuis cukup 
login ke akun google. Pemeriksaan hasil jawaban kuis online dengan google form 
ini sangat mudah karena hasil jawaban kuis tersebut akan tersimpan pada 
google drive pembuat kuis online tersebut. Kemudian fitur add-on berguna untuk 
menambahkan timer pada kuis online tersebut dimana mahasiswa dalam 
mengerjakan kuis dibatasi oleh waktu yang mewajibkan mahasiswa mengerjakan 
kuis tersebut sebelum waktu yang diberikan habis.  
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Gambar 1. Pembuatan Quiz Online Melalui Google Form 
 
Tahap awal dalam pemberian Quiz Online kepada mahasiswa adalah dengan 

membuat pertanyaan maupun isisan data diri mahasiswa pada aplikasi Google 

Form. Jenis pertanyaan yang dibuat akan disesuaikan dengan topik matakuliah 

yang diajarkan kepada mahasiswa. Biasanya pilihan pertanyaan yang bisa dipilih 

pada google form bisa berbentuk pilihan ganda maupun berbentuk jawaban 

panjang. Setelah kuis online dibuat selanjutnya form online diseting menjadi kuis 

agar bisa menampilkan pemberian skor dari setiap pertanyaan yang  telah 

dibuat.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Menu Seting Kuis Online 
 
Pada menu seting kuis online terlebih dahulu diaktifkan bahwa pertanyaan akan 
dijadikan sebagai kuis. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan skor penilaian 
dari setiap pertanyaan yang akan dibuat. Selain itu pada menu seting terdapat 
pula beberapa opsi pengaturan seperti apakah mahasiswa bisa langsung melihat 
hasil nilai jawaban ataukah hanya pembuat kuis yang dapat melihat nilai jawaban 
mahasiswa tersebut. Kemudian terdapat pula opsi untuk mengatur apakah akan 
memperlihatkan kepada mahasiswa jawaban yang benar dan jawaban benar dari 
setiap pertanyaan ataukah dapat diatur bahwa jawaban tersebut dapat 
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disembunyikan oleh pemilik kuis. 
 
Langkah selanjutnya adalah kuis online google form ditambahkan fitur add-on 
yang disediakan oleh Quilgo. Fitur add-on ini berguna sebagai timer atau 
pengatur waktu pengerjaan soal pada kuis online. Pemilik akun dapat 
mensisipkan waktu pada kuis online artinya bahwa mahasiswa pada saat 
mengerjakan kuis online dibatasi dengan waktu dan harus selesai dikerjakan 
sebelum waktu tersebut habis. Jika waktu habis maka nilai skor jawaban dari 
mahasiswa tidak akan terekam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Penambahan Fitur Add-On (Pengaya) 
Untuk dapat menambahkan fitur add-on lewat google form maka terlebih dahulu 
mengaktifkan add-on tersebut dimana fitur add-on ini langsung terhubung 
dengan pemilik akun kuis online. Ada banyak jenis fitur add-on yang bisa dipilih 
dalam google form yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan berdasarkan jenis 
topik form yang dibuat. Pada penelitian in add-on yang diambil adalah berbentuk 
timer yang berguna untuk memeberikan batasan waktu pengerjaan soal online 
ketika mahasiswa sudah masuk untuk memulai mengerjakan tugas online 
tersebut. 
 
A. Proses Pemakaian Add-on Timer pada Kuis Online 
 
Pada tahap ini setelah kuis online telah dibuat maka selanjutnya akan disisipkan  
menggunakan fitur add-on Quigo. Fitur ini memeiliki link tersendiri tetapi pemilik 
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akun bisa langsung masuk ke link Quigo karena sudah otomatis terintegrasi 
dengan email google dari pemilik akun kuis online. Pada tahap ini pemilik kuis 
online akan mengatur berapa jumlah mahasiswa yang akan mengerjakan kuis 
online tersebut. Setiap mahasiswa akan diberikan link masing-masing untuk 
mengerjakan kuis online. Selain itu pada proses pemakaian add-on timer pemilik 
kuis online dapat mengatur jumlah waktu yang akan diberikan dalam 
mengerjakan kuis online tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Proses Pembuatan Timer Kuis Online 
 
Pada proses pembuatan timer kuis online dilakukan dengan menginput nama 
mahasiswa berdasarkan jumlah yang akan ikut kuis online tersebut. Setiap nama 
mahasiswa yang dibuat akan diberikan masing-masing link kuis online tersebut 
untuk mulai dikerjakan. Selanjutnya pemilik kuis online dapat pula mengatur 
durasi waktu pengerjaan tes sesuai keinginan pemilik kuis online tersebut. Batas 
waktu maksimal yang bisa diberikan melalui fitu add-on timer ini adalah selama 
120 menit. Pada contoh diatas pemilik kuis online membuat durasi waktu kuis 
online selama 45 menit. Kemudian setelah link kuis online telah dibuat maka 
akan menampilkan nama nama mahasiswa yang telah dibuat dengan durasi 
waktu yang telah ditetapkan serta akan memunculkan link (URL) kuis online 
untuk dibagikan kepada masing masing mahasiswa yang akan mengerjakan kuis 
online tersebut.  
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Berikut ini tampilan link kuis online untuk masing-masing mahasiswa. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Daftar URL Kuis Online 

 Dari hasil pembuatan timer kuis online kemudian pemilik akun dalam hal 
ini adalah dosen pengajar selanjutnya mengcopy URL masing-masing 
mahasiswa dan membagikaanya kepada mahasiswa yang bersangkutan. 
Mahasiswa tersebut kemudian masuk ke URL tersebut dan mulai mengerjakan 
kuis online dengan durasi waktu yang telah diberikan selama 45 menit. Berikut ini 
tampilan kuis online pada masing-masing akun mahasiswa ketika mulai 
mengerjakan kuis online. 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Tampilan Kuis Online dengan Timer pada Akun Mahasiswa 
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 Setelah mahasiswa masuk ke URL kuis online untuk mengerjakan soal 
maka pada akun mahasiswa akan ditampilakn sebuah himbauan peringatran 
bahwa form soal yang akan mereka kerjakan memiliki keterbatasan waktu dan 
jika mahasiswa sudah siap mengerjakan maka selanjutnya membuka form kuis 
online tersebut. Kemudian setelah form kuis online terbuka maka durasi waktu 
(45 menit) untuk mengerjakan tes sudah mulai berjalan secara otomatis. 
Mahasiswa harus segera mengerjakan soal online ini dan segera mengirimnya 
sebelum waktu tes habis. 
 
Proses Pengumpulan dan Pemeriksaan Hasil Kuis Online 
 Pada tahap ini merupaka tahap akhir dari penggunaan kuis online 
menggunakan google form dengan add-on timer. Pada tahap ini nilai jawaban 
mahasiswa akan diperiksa dimana nilai kuis online ini secara otomatis akan 
tersimpan di akun pemilik kuis online dalam bentuk spreadsheet. Hasil jawaban 
kuis online mahasiswa yang masuk akan berurutan sesuai waktu pengiriman 
kemudian pemilik akun dapat memfilternya berdasarkan kebutuhan pemilik akun. 
Berikut tampilan hasil jawaban kuis online mahasiswa. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Jawaban Kuis Online Mahasiswa 
 Berdasarkan hasil jawaban kuis online mahasiswa ini tentunya sangat 
memudahakan pemilik akun dalam hal ini adalah seorang pengajar. Pemilik akun 
tidak perlu memeriksa secara manual lagi hasil jawaban mahasiswa serta waktu 
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pengumpulan jawaban kuis online yang relatif cepat karena otomatis langsung 
tersimpan di drive pemilik akun. Selain itu dengan menggunakan kuis online 
dapat mengefisiensikan biaya tugas bagi mahasiswa dimana mereka tidak perlu 
lagi mengeluarkan biaya untuk membeli keperluan dalam mengerjakan tugas 
seperti kertas, pulpen, biaya fotocopy dan biaya yang lainnya. Penggunaan kuis 
online menggunakan google form dan fitur add-on dalam bentuk timer membantu 
proses pembelajaran online secara fleksibel karena dapat diguanakan kapan 
saja dan dimana saja sesuai dengan batas waktu yang telah diatur oleh pemilik 
kuis online tersebut. 
 
 

SIMPULAN 
 

1. Penggunaan kuis online melalui google form dan add-on sangat 
membantu mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan karena 
dapat mengifisiensikan biaya bagi mahasiswa. Selain itu dengan kuis 
online ini proses pemeriksaan hasil jawaban mahasiswa relatif cepat 
karena tidak memerlukan lagi pemeriksaan secara manual dimana 
membutuhkan waktu yang lama. 

2. Proses penerapan pembelajaran online dengan menggunakan google 
form dan add-on membantu pengajar dalam memberikan tugas maupun 
pembelajaran lebih efisien baik dari aspek waktu maupun dari aspek 
biaya. 
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